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Data kecelakaan yang diperoleh dari Kepolisian Republik Indonesia yang menyatakan
bahwa setiap jam ada 3 nyawa yang hilang di jalan raya, artinya ada 1 nyawa yang
yang hilang di jalan raya setiap 20 menit akibat terjadinya kecelakaan. Lebih jauh lagi,
sekitar 15% dari kecelakaan yang terjadi di Indonesia melibatkan anak dibawah umur
setiap tahunnya [1]. Pada 2016 sekitar 31.106 siswa SMP menjadi korban kecelakaan
lalu lintas. Studi ini penting untuk dilaksanakan dalam menyelesaikan permasalahan
maraknya pengendara sepeda motor dibawah umur yang disebabkan oleh: 1)
peningkatan jumlah sepeda motor; 2) alasan pemenuhan kebutuhan sehari-hari ; 3)
penggunaan sepeda motor lebih efisien dibandingkan moda lainnya; 4) faktor
keluarga; 5) kurangnya pengawasan sekolah; 6) faktor lingkungan; dan 7) gaya hidup.
Kontribusi penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman pengendara sepeda motor
dibawah umur tentang risiko kecelakaan, disamping itu studi ini juga berkontribusi
membantu pengambil kebijakan dalam membuat program-program yang berhubungan
dengan keselamatan pengendara sepeda motor dibawah umur.

Kata kunci: Kecelakaan; Sepeda motor; Usia dibawah umur
CONTACT ABSTRACT

padalumba@gmail.com Accident data were obtained from the Police of the Republic of Indonesia states that
every hour there are road traffic accidents that result in at least 3 fatalities, meaning
that there is 1 life lost every 20 minutes on the highway due to a traffic accident.
Furthermore, around 15% of accident through Indonesia involve drivers aged under
17 years for every year [1]. In 2016, around 31,106 of junior high school students
were victims of road traffic accidents. This study is important to be carried out in
solving the problem associated with many of underage motorcyclists that are caused
by: 1) the increasing of the number of motorcycle; 2) reasons for compliance daily
needs; 3) the use of motorcycle is more economical than other vehicles; 4) family
factors; 5) lack of school supervision; 6) environment factors; and 7) lifestyle. The
contribution of this study is to increase the understanding of underage motorcyclists
about the risk of accidents. In addition, this study also contributes to assist policy
makers related to effort to formulate the programs the safety of underage
motorcyclists.

Kata kunci: Accident; Motorcycle; Underage

I. PENDAHULUAN untuk mendapatkan SIM pengendara minimal

Studi ini menitikberatkan pada pengendara berusia 17 tahun. Remaja adalah mereka yang
sepeda motor dibawah umur karena jumlah berusia 12-18 tahun [3]. Terdapat korelasi antara
pengendara ini cukup tinggi, begitu juga dengan kepemilikan SIM dengan terjadinya cidera kepala

tingginya angka kecelakaan yang melibatkan
pengendara dibawah umur. Menurut [2] bahwa
pengendara yang dibolehkan mengendara adalah
pengendara yang telah memiliki SIM, dan syarat
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pada saat terjadinya kecelakaan [4] dan
penggunaan telepon seluler pada saat terjadinya
kecelakaan [5]. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan [6] dimana pengendara
muda cenderung menggunakan telpon seluler
pada saat mengendara.

Fakta menunjukkan pada saat ini pengendara
sepeda motor dibawah umur cukup tinggi di
Indonesia, salah satu penyebabnya adalah situasi
dan kondisi yang ada di tempat tinggal mereka
yang mengharuskan mereka mengendara sepeda
motor karena kesibukan orangtuanya yang tidak
bisa mengantar dan menjemput anaknya ke
sekolah atau ke tempat tujuan perjalanan lainnya.
Maraknya pengendara sepeda motor ini bisa juga
disebabkan tidak adanya sarana dan prasarana
transportasi angkutan umum di tempat tinggal
mereka.

Kurang stabilnya mental dan emosi
pengendara dibawah umur menjadi alasan untuk
tidak diperbolehkan mengendarai sepeda motor.
Suasana  emosional dapat  mempengaruhi
keterampilan mengemudi [7]. Disamping itu,
postur tubuh anak dibawah umur di Indonesia
pada umumnya kecil, sehingga pada saat mereka
duduk diatas sepeda motor posisi kakinya tidak
sampai ke permukaan tanah atau permukaan aspal,
yang tentu saja hal ini akan membuat posisi
kendaraan menjadi tidak stabil terutama pada saat
pengendara kendaraan berhenti.

Berbagai  faktor yang  mempengaruhi
maraknya pengendara motor di bawah umur,
yakni faktor intern dan faktor ekstern [8]. Faktor
intern yaitu kebutuhan pribadi, lebih ekonomis,
lebih efisien, serta faktor dari orang tua atau
keluarga yang membiarkan anak mereka
menggunakan sepeda motor. Faktor ekstern yang
menyebabkan maraknya pengendara motor di
bawah umur vyaitu pengaruh teman sebaya,
lingkungan tempat tinggal, dan gaya hidup.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi  faktor penyebab  maraknya
penggunaan sepeda motor dibawah umur di
Indonesia. Hasil studi ini menunjukkan bahwa
pemerintah, aparat penegak hukum, institusi
pendidikan, keluarga memiliki peranan penting
terhadap usaha menekan maraknya penggunaan
sepeda motor dan tingginya angka kecelakaan
yang melibatkan pengendara sepeda motor anak
dibawah umur.

Kontribusi studi ini adalah sebagai gambaran
awal bagi para pengambil kebijakkan dalam
merumuskan programnya yang berkaitan dengan
maraknya pengendara sepeda motor dibawah
umur dan tingginya angka kecelakaan yang
melibatkan pengendara dibawah umur akibat
banyaknya kendaraan bermotor di Indonesia,
sehingga diharapkan diperolen alternative

penanganan terbaik dalam meminimalisir jumlah
terjadinya kecelakaan pada pengendara dibawah
umur dimasa yang akan datang..

Il. MATERIAL DAN METODE

Sumber data untuk penelitian ini diperoleh
dari berbagai literature yang bermanfaat, baik
diperolen dari luring maupun daring, seperti:
literature yang diperoleh dari berbagai jurnal,
proceeding, thesis dan disertasi. Disamping itu
literature diperoleh juga dari Regulasi Pemerintah
terkait keselamatan transportasi, Kepolisian
Republik Indonesia, Statistik Perhubungan Darat
dan Badan Pusat Statistik Indonesia. Data ini juga
menggambarkan tentang kondisi kecelakaan yang
melibatkan pengendara sepeda motor dibawah
umur.

Data ini merupakan bukti pendukung
keterkaitan antara maraknya penggunaan sepeda
motor oleh anak dibawah umur dengan
peningkatan jumlah sepeda motor, alasan
pemenuhan kebutuhan, kurangnya pengawasan di
sekolah terhadap pelajar yang menggunakan
sepeda motor, faktor keluarga dan faktor
lingkungan. Maraknya penggunaan sepeda motor
ini juga ditinjau dari pentingnya peran pemerintah,
aparat penegak hukum, institusi pendidikan,
lingkungan dan pihak keluarga dalam menekan
maraknya pengendara sepeda motor dibawah
umur.

Pemerintah memegang peranan penting dalam
menekan maraknya pengendara sepeda motor
dibawah umur, yakni dengan membuat kebijakan
dan program-program yang berkaitan dengan
keselamatan pengendara sepeda motor dibawah
umur. Salah satu regulasi yang dikeluarkan terkait
keselamatan pengendara yakni [2] Tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan.

Data statistik dari 1 Oktober 2015 sampai
dengan 31 Desember 2015 menunjukkan
pengendara berusia 15-19 tahun paling rentan
mengalami kecelakaan lalulintas di Indonesia,
seperti ditunjukkan Gambar 1 [1]. Disamping itu,
kalau dilihat dari tingkat keparahan, kelompok
pengendara berusia 15-25 tahun paling banyak
mengalami kecelakaan fatal yakni sebanyak 462
korban dan luka berat sebanyak 531 korban [1].
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Gambar 1. Distribusi dari jenis cidera
berdasarkan usia
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Gambar 2. Jumlah kendaraan di
Indonesia

Data statistik dari tahun 2015 sampai tahun
2019 menunjukkan jumlah sepeda motor lebih
banyak dibandingkan jumlah kendaraan lainnya,
seperti ditunjukkan Gambar 2. Pada tahun 2019
jumlah sepeda motor sekitar 84.4% dari jumlah
kendaraan lainnya dan dengan pertumbuhan
setiap tahunnya sekitar 6.1% [9]. Pertambahan
sepeda motor ini juga meningkatkan kecelakaan
dan dampak keparahan kecelakaan seperti
ditunjukkan pada Gambar 3. Meningkatnya angka
kecelakaan dan tingkat keparahan kecelakaan ini
tidak terlepas dari meningkatnya jumlah sepeda
motor di Indonesia [9].

Gambar 3 menunjukkan kasus kecelakaan
dari tahun 2015 sampai 2019 yang cenderung
meningkat kecuali di tahun 2017 dengan angka
pertumbuhan setiap tahunnya sebesar 4.87%.
Jumlah kasus kecelakaan tahun 2019 sebesar 116.
411 kasus [9]. Ditinjau dari tingkat fatalitas
korban kecelakaan, korban meninggal dan luka
berat cenderung menurun setiap tahunnya, akan
tetapi kalau dilihat dari jumlah korbannya hal ini
terhitung cukup tinggi.

Berdasarkan data  kecelakaan dari Korlantas
Polri, setiap tahun korban kecelakaan yang
melibatkan pengendara berusia dibawah 17 tahun
sebanyak 25 persen dari total kecelakaan yang ada
di Indonesia [1]. Sehingga dibutuhkan usaha

nyata dalam mengurangi risiko kecelakaan pada
pengendara sepeda motor dibawah umur.

300,000
250,000
200,000
150,000
100,000
50,000
0

2015 2016 2017 2018 2019

M Jumlah Kecelakaan
Luka Berat

B Korban Meninggal
B Luka Ringan

B Kerugian Materi

Gambar 3. Tingkat keparahan kecelakaan

Usaha untuk menangani tingkat fatalitas
korban kecelakaan lalu lintas di Indonesia dalam
jangka panjang sebesar 80% pada tahun 2035
dituangkan dalam rencana umum nasional
keselamatan (RUNK) jalan 2011-2035, seperti
terlihat pada Tabel 1. Artinya pada tahun 2019 ini
seharusnya terjadi penurunan tingkat fatalitas
korban kecelakaan mendekati 50%. Akan tetapi
berdasarkan data kecelakaan dari tahun 2010
sampai 2019 menunjukkan bahwa terjadi
kenaikan korban meninggal dari 19.873 pada
tahun 2010 [10] menjadi 25.671 pada tahun 2019
[9]. Hal ini menunjukkan bahwa apa yang
menjadi target di tahun 2020 besar kemungkinan
tidak tercapai.

Untuk menekan maraknya pengendara sepeda
motor dibawah umur ini, banyak usaha yang telah
dilakukan aparat penegak hukum, namun jumlah
pengendara sepeda motor dibawah umur ini selalu
bertambah setiap tahunnya. Kendala yang
dihadapi aparat penegak hukum dalam upaya
mencegah anak di bawah umur mengendarai
kendaraan bermotor di jalan umum yaitu pada
pemberian sanksi dimana sanksi tersebut masih
terdapat pilihan yaitu antara sanksi kurungan atau
denda, sehingga masyarakat dan pengendara di
bawah umur yang melakukan pelanggaran lebih
memilih  untuk membayar denda, sehingga
mengakibatkan tidak ada efek jera bagi si
pelanggar [11].

Disamping itu, adanya alasan pemenuhan
kebutuhan untuk melakukan kegiatan sehari-hari
mempengaruhi maraknya pengendara dibawah
umur, misalnya sepeda motor yang dimiliki
sebagai sarana untuk berangkat ke tempat kerja,
ke pasar, ke sekolah atau ke tempat lainnya. Hal
ini bisa saja disebabkan oleh tidak adanya
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angkutan umum di sekitar lokasi tempat
tinggalnya. Pertimbangan lainnya penggunaan
sepeda motor ini karena alasan jauh lebih
ekonomis jika dibandingkan menggunakan moda
lainnya, dan harganya terjangkau, apalagi dengan
banyaknya tawaran pengajuan kredit sepeda
motor tanpa penggunaan uang muka, juga proses
pembeliannya yang mudah, disamping itu
layanannya moda sepeda motor ini bersifat door
to door. Kendaraan ini juga memiliki keunggulan
yakni lebih efisien dari moda lainnya baik diukur
dari sisi manuvernya maupun mobilitasnya.
Keunggulan lainnya kendaraan ini dapat melewati
ruas jalan sesuai dengan keinginan pengendara.
Disamping itu, maraknya pengendara sepeda
motor dibawah umur adalah karena faktor dari
orang tua atau keluarga yang membiarkan anak
mereka menggunakan sepeda motor, hal ini tentu
tidak terlepas dari faktor yang telah disebutkan
sebelumnya.

Keluarga memegang peranan penting dalam
menekan maraknya pengendara sepeda motor
dibawah umur [12], Karena orang tua merupakan
guru pertama bagi si anak, sehingga diharapkan
dengan adanya pengetahuan orangtua terkait
peraturan lalulintas akan dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman anaknya tentang
peraturan lalulintas, pemahaman penggunaan
sepeda motor dan resiko yang dialami pada saat
berkendara. Namun demikian banyak dari para
orang tua yang mengizinkan anaknya mengendara
sepeda motor yang disebabkan alasan kebutuhan
pribadi.

Institusi pendidikan juga memegang peranan
penting dalam menekan maraknya penggunaan
sepeda motor di Indonesia yakni dengan
memberikan pengarahan tentang UU No. 22 tahun
2009, dan mengenai akibat dari penggunaan
sepeda motor pada pengendara yang masih
dibawah umur. Sebagai pendidik, para guru di
sekolah merupakan pengganti orangtua mereka,
sehingga semua peraturan dan tata tertib di
sekolah wajib ditaati para siswa. Fakta pada saat
ini masih banyak para pelajar yang menggunakan
sepeda motor untuk berangkat ke sekolah.

Faktor lingkungan memegang peranan
penting dalam menekan maraknya pengendara
sepeda motor dibawah umur, seperti faktor teman
sebaya dan gaya hidup. Faktor lingkungan dan
gaya hidup temannya disekitar rumah dapat
mempengaruhi perilaku anak terutama anak
dibawah umur yang secara mental dan emosional
belum matang, sehingga selalu ikut-ikutan dengan
teman sebayanya tanpa melakukan pertimbangan
apakah hal itu cocok atau tidak dengannya [13].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang dikumpulkan,
mempertegas adanya korelasi antara peningkatan
pengendara sepeda motor dibawah umur dengan :
1) peningkatan jumlah sepeda motor; 2) alasan
pemenuhan kebutuhan; 3) lebih ekonomis; 4)
keluarga; 5) institusi pendidikan; 6) lingkungan;
dan 7) gaya hidup.

3.1 Peningkatan jumlah sepeda motor di
Indonesia

Pada tahun 2019 jumlah sepeda motor di
Indonesia 112.771.136 unit atau 84,40% dari
jumlah  kendaraan lainnya dan  dengan
pertumbuhan setiap tahunnya sekitar 6.1% [9].
Sementara itu jumlah penduduk Inddonesia pada
tahun 2019 adalah 268.074.600 jiwa [9]. Fakta
menunjukan bahwa satu keluarga di Indonesia
bisa memiliki kendaraan sepeda motor lebih dari
1 [14]. Artinya besar kemungkinan jumlah sepeda
motor di Indonesia akan mengalami kenaikan
setiap tahunya. Peningkatan jumlah sepeda motor
ini tidak diimbangi oleh pertumbuhan panjang
jalan sehingga akan meningkatan angka
kecelakaan [15]. Dari bulan Juli sampai bulan
Desember 2015, sekitar 70.93% dari kecelakaan
yang terjadi di Indonesia melibatkan sepeda
motor. Disamping itu berdasarkan data [1]
menunjukkan 25% dari kecelakaan yang terjadi di
seluruh  Indonesia  melibatkan  pengendara
dibawah umur.

3.2 Alasan pemenuhan kebutuhan

Adanya alasan pemenuhan kebutuhan untuk
melakukan kegiatan sehari-hari mempengaruhi
maraknya pengendara dibawah umur, misalnya
sepeda motor yang dimiliki sebagai sarana untuk
berangkat ke sekolah karena tidak adanya
angkutan umum di sekitar lokasi tempat
tinggalnya menuju sekolah, terutama di daerah
yang jauh dari perkotaan. Namun saat ini telah
terjadi pergeseran penggunaan sepeda motor, saat
ini sepeda motor sangat banyak ditemui di kota-
kota besar di Indonesia, biasanya digunakan oleh
anak muda, seperti pelajar, mahasiswa dan
pekerja untuk melakukan kegiatan sehari-harinya.
Pertimbangan lain maraknya penggunaan sepeda
motor ini disebabkan faktor alasan lebih
ekonomis jika dibandingkan menggunakan moda
lainnya, baik dari sisi harga kendaraanya maupun
dari sisi Biaya Operasi Kendaraanya (BOK).
Harganya yang terjangkau dan pembeliannya bisa
dicicil setiap bulannya membuat kendaraan ini
banyak dilirik oleh masyarakat terutama anak
muda.

Sebagai contoh maraknya penggunaan sepeda
motor karena alasan pemenuhan kebutuhan yakni:
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berdasarkan  data  statistik Kota  Bekasi
menunjukkan bahwa 14,8% dari 2,43 juta orang
yang melakukan perjalanan komuter Jabodetabek
(Jakarta — Bogor — Depok — Tangerang — Bekasi)
yang berdomisili di Kota Bekasi. Sekitar 51,79%
perjalanan komuter di Kota Bekasi yang menuju
lokasi kegiatan menggunakan sepeda motor.
Artinya lebih dari 50% pengendara sepeda motor
melakukan perjalanan karena alasan tuntutan
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, seperti tujuan
ke tempat kerja, ke sekolah, ke pasar dan tujuan
lainnya.

3.3 Keluarga dan orang tua

Keluarga memegang peranan penting dalam
menekan maraknya pengendara sepeda motor
dibawah umur, Karena orang tua merupakan guru
pertama bagi si anak, sehingga diharapkan dengan
adanya pengetahuan orangtua terkait peraturan
lalulintas dapat meningkatkan pemahaman kepada
anaknya sedini mungkin tentang peraturan
lalulintas, cara penggunaan sepeda motor dan
resiko yang dialami pada saat berkendara. Namun
demikian fakta sampai saat ini menunjukkan
bahwa banyak orang tua yang mengizinkan
anaknya yang dibawah umur mengendara sepeda
motor.

Anak dibawah umur pada umumnya belum
memiliki mental dan emosional serta fisik yang
belum matang [3] dan pengendara dibawah umur
ini juga tidak bisa diminta pertanggung jawaban
atas perbuatannya. Studi lain juga menyebutkan
bahwa remaja  diartikan  sebagai  masa
perkembangan transisi antara masa anak dan masa
dewasa yang mencakup perubahan biologis,
kognitif, dan sosial-emosional [16].

Hal inilah yang menjadi dasar anak dibawah
umur tidak diizinkan mengendara sepeda motor
atau kendaraan lainnya karena sangat berisiko
terjadinya kecelakaan [17], dan sangat berisiko
pula untuk mengalami kecelakaan fatal [18].
Kurang stabilnya mental dan emosional
pengendara juga mempengaruhi perilaku dalam
berkendara seperti : 1) melanggar aturan lalulintas;
2) melanggar traffic light; 3) tidak menggunakan
helm; 4) melanggar rambu; 5) melanggar marka
jalan; 6) kurang tertibnya dalam berlalulintas;
dan 7) melanggar batas kecepatan yang diizinkan
[12]. Pada umumnya pengemudi laki-laki sering
melakukan pelanggaran lalu lintas [19].

Pengendara dibawah umur umumnya adalah
pengendara pemula yang sangat minim dengan
pengalaman dalam berkendara. Kondisi ini tentu
akan mempengaruhi keselamatan mereka sendiri
dan orang lain. Pendapat ini didukung oleh [20]
yang menyebutkan bahwa pengendara mobil
pemula lebih lambat dalam merespon bahaya.
Sementara itu hasil studi yang dilakukan oleh [21]

bahwa pengendara advanced pengendara yang
tercepat dalam merespon bahaya. Pengendara
yang berpengalaman akan dapat mengendarakan
kendaraannya secara otomatis dibandingkan
pengendara yang kurang berpengalaman [22].
Pengendara sepeda motor yang berusia muda
ditemukan  melakukan pelanggaran  secara
berulang kali [23].

Perbedaan usia mempengaruhi tingkat
ketrampilan dalam berkendara, bahkan lebih jauh
lagi perbedaan usia juga mempengaruhi tingkat
keparahan pada saat terjadinya kecelakaan [24; 18;
25; 26; 19; 39; 27; 28; 29; 30; 31].. Pada
umumnya pengendara laki-laki dibawah umur
lebih  sering mengalami  kecelakaan fatal
dibandingkan pengendara wanita dibawah umur
[32]. Kecelakaan pada anak-anak dan remaja
menunjukkan  bahwa pengendara laki-laki
cenderung mengalami kecelakaan dibandingkan
pengendara wanita [33; 34; 38].

3.4 Institusi pendidikan

Institusi pendidikan juga memegang peranan
penting dalam menekan maraknya penggunaan
sepeda motor di Indonesia yakni dengan
memberikan pengarahan tentang UU No. 22 tahun
2009, dan tentang akibat dari mengendara sepeda
motor pada anak dibawah umur. Sebagai pendidik,
para guru di sekolah merupakan pengganti orang
tua mereka, sehingga semua peraturan dan tata
tertib di sekolah wajib ditaati oleh para siswa.
Fakta pada saat ini masih banyak para pelajar
yang menggunakan sepeda motor untuk berangkat
ke sekolah.

Berdasarkan data dari [35] pada tahun 2016
lebih dari 175 ribu kasus kecelakaan di seluruh
Indonesia melibatkan pengendara sepeda motor.
Sekitar 31.106 siswa SMP menjadi korban
kecelakaan pada 2016. Kemudian pada tahun
2017 siswa SMP yang mengalami kecelakaan
turun menjadi 29.783. Fakta kejadian kecelakaan
pada anak dibawah umur ini sejalan dengan
data kecelakaan lalu lintas di negara lain.

3.5 Faktor lingkungan

Faktor lingkungan memegang peranan
penting dalam menekan maraknya pengendara
sepeda motor dibawah umur, seperti faktor teman
sebaya dan gaya hidup. Faktor lingkungan dan
gaya hidup masyarakat disekitar rumah dapat
mempengaruhi perilaku, terutama anak dibawah
umur yang secara mental dan emosional belum
matang, sehingga mereka mudah sekali
terpengaruh oleh hal-hal yang mereka anggap itu
benar tanpa menyaring sejauh apa kebenarannya.
Lebih parah lagi kalau lingkungan tempat tinggal
mereka banyak anak-anak dibawah umur yang
menggunakan sepeda motor. Terakhir,
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penggunaan sepeda motor oleh anak dibawah
umur disebabkan oleh gaya hidup anak itu sendiri
yang ingin tampil sama dengan teman-temannya
yang mempunyai sepeda motor, dan kebetulan
ada dukungan dari orang tuanya yang mampu
membelikannya sepeda motor baik secara cash
ataupun kredit. Bahkan sebagian besar orang tua
mengajarkan anaknya yang masih dibawah umur
mengendarai sepeda motor, dengan harapan agar
anaknya bisa membantu jika orangtuanya dalam
kondisi sakit, atau membantu kebutuhan keluarga
lainnya. Ketidak stabilan mental dan emosi anak
dibawah umur ini mengakibatkan mereka
melakukan beberapa pelanggaran terutama anak
dibawah umur yang berasal dari keluarga mampu
[36]

IV. KESIMPULAN

4.1 Peningkatan jumlah sepeda motor

Jumlah sepeda motor pada tahun 2019 di
Indonesia sekitar 112.771.136 unit atau 84,40%
dari  jumlah kendaraan lainnya, dengan
pertumbuhan setiap tahunnya sekitar 6.1% (BPS,
2019). Dari bulan Juli sampai Desember 2015,
70.93% dari kecelakaan yang terjadi di Indonesia
melibatkan sepeda motor. Disamping itu, 25%
dari kecelakaan yang terjadi di seluruh Indonesia
melibatkan pengendara dibawah umur [37].

Penanganan dalam menekan maraknya
penggunaan sepeda motor di Indonesia yakni
dengan mengeluarkan kebijakan yang mendorong
pengendara kendaraan bermotor untuk beralih
menggunakan angkutan umum, seperti: kebijakan
yang membatasi jumlah sepeda motor dan
kebijakan yang berpihak kepada angkutan umum.
Disamping itu perlu dibuat jalur sepeda terutama
menuju ke sekolah, sehingga diharapkan para
pelajar lebih tertarik menggunakan sepeda dayung
dibandingkan sepeda motor. Pendapat ini
didukung oleh Penelitian [28] semakin banyak
perjalanan untuk tujuan bekerja menggunakan
angkutan umum akan dapat menurunkan
kecelakaan lalulintas.

4.2 Alasan pemenuhan kebutuhan

Alasan  pemenuhan  kebutuhan  dapat
mempengaruhi maraknya pengendara dibawah
umur, misalnya sebagai alat transportasi menuju
ke tempat kerja, pasar, sekolah atau ke tempat
lainnya. Disamping itu, kendaraan sepeda motor
ini jauh lebih ekonomis dan memiliki mobilitas
yang tinggi jika dibandingkan moda lainnya, serta
layanannya juga bersifat door to door.

Penanganan  untuk  faktor  pemenuhan
kebutuhan ini dilakukan dengan menyediakan
semua kebutuhan dasar masyarakat ada di lokasi
tempat tinggal mereka, sehingga mereka tidak

perlu melakukan perjalanan yang jauh dari rumah
mereka. Hal ini bisa tercapai apabila ada campur
tangan dari  pemerintah, yakni  dengan
pembangunan secara merata sampai ke tingkat
desa. Fakta yang ada menunjukkan pembangunan
lebih terpusat ke kota. Disamping itu untuk
daerah  perkotaan, perlu juga penanganan
dilakukan dengan penyediaan sarana dan
prasarana transportasi yang memadai seperti
angkutan umum yang handal. Untuk prasarana
transportasi  perlu dibuatkan jalur sepeda,
sehingga dengan adanya jalur sepeda dapat
menarik perhatian anak dibawah umur untuk
menggunakan sepeda untuk berangkat ke sekolah.

4.3 Faktor keluarga

Kurang stabilnya mental dan emosional
pengendara dibawah umur juga mempengaruhi
perilaku dalam berkendara seperti : 1) melanggar
aturan lalulintas; 2) melanggar traffic light; 3)
tidak menggunakan helm; 4) melanggar rambu; 5)
melanggar marka jalan; 6) kurang tertibnya
dalam berlalulintas; dan 7) melanggar batas
kecepatan yang diizinkan.

Perbedaan usia mempengaruhi tingkat
ketrampilan dalam berkendara, bahkan lebih jauh
lagi perbedaan usia juga mempengaruhi tingkat
keparahan pada saat terjadinya kecelakaan.
Pengendara yang memiliki pengalaman akan
dapat mengemudi dengan baik daripada
pengendara yang kurang  berpengalaman.
Pengendara advanced lebih cepat merespon
bahaya dari pengendara pemula.

4.4 Institusi pendidikan

Fakta pada saat ini menunjukkan banyak
pelajar yang menggunakan sepeda motor
berangkat ke sekolah tanpa ada sanksi dari pihak
sekolah. Berdasarkan data dari Pada tahun 2016
lebih dari 175 ribu kasus kecelakaan di seluruh
Indonesia melibatkan pengendara sepeda motor.
Sekitar 31.106 siswa SMP menjadi korban
kecelakaan pada 2016. Kemudian pada tahun
2017 siswa SMP yang mengalami kecelakaan
turun menjadi 29.783. Fakta kejadian kecelakaan
pada anak dibawah umur ini sejalan dengan
data kecelakaan lalu lintas di negara lain.

Penanganan permasalahan ini dapat dilakukan
oleh aparat penegak hukum untuk sosialisasi UU
No. 22 tahun 2009 ke sekolah-sekolah,
diharapkan pihak sekolah mengeluarkan peraturan
yang melarang para siswa datang ke sekolah
dengan menggunakan sepeda motor. Sebagai
pendidik, para guru di sekolah merupakan sebagai
pengganti orangtua mereka, sehingga sudah
seharusnya semua peraturan dan tata tertib di
sekolah wajib ditaati oleh para siswa.
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Selain itu, penanganan dari institusi
pendidikan ini dapat juga dilakukan dengan
memasukan materi keselamatan lalulintas di
semua jenjang pendidikan di Indonesia, sehingga
disamping mereka mendapat pendidikan dari
orang tuanya terkait keselamatan lalulintas, anak
dibawah umur juga mendapat pendidikan
keselamatan lalulintas di sekolahnya. Terakhir
penanganan dapat dilakukan dengan menyediakan
angkutan umum yang aman, nyaman, tepat waktu,
dan terjangkau. Disamping itu pihak sekolah perlu
menyediakan tempat parkir sepeda dayung yang
aman dan nyaman, sehingga para siswa tidak
khwatir sepedanya akan hilang.

4.6 Faktor lingkungan

Faktor lingkungan memegang peranan
penting dalam menekan maraknya pengendara
sepeda motor dibawah umur, seperti faktor teman
sebaya dan gaya hidup. Faktor lingkungan dan
gaya hidup masyarakat disekitar rumah dapat
mempengaruhi perilaku terutama anak dibawah
umur yang secara mental dan emosional belum
matang, sehingga mereka mudah sekali
terpengaruh oleh hal-hal yang mereka anggap itu
benar.

Penanganan  faktor  lingkungan  dapat
dilakukan sosialisasi UU No. 22 tahun 2009
kepada warga oleh aparat penegak hukum,
sehingga terjalin hubungan yang cukup baik
dengan masyarakat.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
gambaran  mengenai  penyebab  maraknya
pengendara sepeda motor dibawah umur dan
tingginya angka kecelakaan yang melibatkan
pengendara sepeda motor dibawah umur serta
saran tentang penanganan yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan keselamatan berlalu lintas.
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